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ABSTRAK 

 Perkembangan ekonomi yang semakin mengglobal, membuat 

persaingan di dunia bisnis semakin tinggi yang mengharuskan 

perusahaan harus mampu bersaing  dan mendapatkan laba yang tinggi. 

Untuk itu, diperlukan perhitungan harga pokok produk dalam 

menentukan harga jual yang layak dan kompetitif. Metode Tradisional 

dapat mengukur secara akurat proporsi sumber daya yang dikonsumsi 

oleh masing-masing produk tetapi ada biaya-biaya yang timbul dari 

aktivitas dan transaksi yang tidak berkaitan dengan volume unit yang 

diproduksi secara fisik, hal ini dapat menyebabkan pengalokasian 

biaya overhead pabrik yang kurang tepat. Activity Based Costing 

merupakan metode penentuan harga pokok produk yang dapat 

mengukur secara cermat konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas 

yang digunakan dalam menghasilkan produk. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk membandingkan perhitungan harga pokok penjualan 

berdasarkan perhitungan metode ABC dan metode Tradisional yang 

diterapkan PT. Viktorindo Kimiatama. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian komparatif atau perbandingan yang artinya dalam 

penelitian ini penulis membandingkan penghitungan harga pokok 

penjualan menurut metode tradisional dan metode ABC. 

 Berdasarkan hasil pembahasan, penghitungan harga pokok 

penjualan dengan metode Activity Based Costing dinilai lebih 

memberikan manfaat yang berarti yaitu penghitungan harga pokok 

penjualan dengan menggunakan metode activity based costing lebih 

kecil dibandingkan dengan metode tradisional. Serta, metode ABC 

lebih baik menurut perspektif Islam karena hasil penghitungan lebih 

akurat, sehingga penghitungan penggunaan bahan baku untuk 

produksi lebih tepat. 

 

 

Kata Kunci : Harga Pokok Penjualan, Metode Tradisional, 

Metode Activity Based Costing 
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ABSTRACT 

 The increasingly globalized economic development makes 

competition in the business world higher, which requires companies to 

be able to compete and earn high profits. For this reason, it is 

necessary to calculate the cost of the product in determining a 

reasonable and competitive selling price. Traditional methods can 

accurately measure the proportion of resources consumed by each 

product but some costs arise from activities and transactions that are 

not related to the volume of units produced physically, this can lead to 

an inaccurate allocation of factory overhead costs. Activity based 

costing is a method of determining the cost of a product that can 

accurately measure the consumption of resources in every activity 

used to produce a product. The purpose of this study was to compare 

the calculation of the cost of goods sold based on the calculation of 

the ABC method and the traditional method applied by PT. Viktorindo 

Kimiatama.  

 The research method used in this study is a quantitative 

method. The type of research used in this research is comparative 

research, which means that in this study the authors compare the 

calculation of the cost of goods sold according to the traditional 

method and the ABC method. 

 Based on the results of the discussion, the calculation of the 

cost of goods sold using the Activity Based Costing method is 

considered to provide more significant benefits, namely the 

calculation of the cost of goods sold using the ABC method is smaller 

than the traditional method. Also, the ABC method is good from an 

Islamic perspective because the calculation of the results is more 

accurate so that the calculation of the use of raw materials for 

production is more precise 

 

 

 

Keywords: Cost of Goods Sold, Traditional Methods, Activity Based 

Costing Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan judul      

    Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya, penulis akan 

terlebih dahulu menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul penelitian ini guna mempertegas pokok 

bahasan dan diharapkan tidak akan menimbulkan pemahaman yang 

berbeda dengan apa yang penulis maksudkan. Adapun judul dari 

penelitian ini adalah “ANALISIS PERBANDINGAN 

PENGHITUNGAN HARGA POKOK PENJUALAN 

MENGGUNAKAN METODE TRADISIONAL DAN 

METODE ACTIVITY BASED COSTING TERHADAP LABA 

PERUSAHAAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

(Studi pada PT. Viktorindo Kimiatama)”. Adapun istilah-istilah 

yang perlu mendapat penjelasan, adalah sebagai berikut:  

1. Analisis adalah  kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal 

tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi 

masing - masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.
1
  

2. Harga Pokok Penjualan adalah  biaya-biaya yang secara 

langsung berhubungan dengan produksi yaitu biaya bahan 

langsung dan tenaga kerja langsung.
2
  

3. Metode tradisional adalah perhitungan biaya produk 

berdasarkan fungsi membebankan biaya dari bahanbaku 

langsung dan tenaga kerja langsung ke produk dengan 

menggunakan penelusuran langsung. Biaya overhead di lain 

pihak dibebankan dengan menggunakan penelusuran gerak dan 

alokasi.
3
  

4. Metode Activity Based Costing adalah sistem akuntansi yang 

terfokus pada aktivitas–aktivitas yang dilakukan untuk 

                                                             
 1

 Komaruddin,.EnsilopediaManajemen,Edisike5,Jakarta,BumiAksara.,2001 

 
2
  Firdaus, A. Akuntansi Biaya. Edisi 2. Jakarta: Salemba Empat, 2009. 

 
3
 Mowen, H. Akuntansi Manjemen (Diterjemahkan Oleh: Dewi Fitriasari 

Dalam Junika Iklina) Jilid 1. Edisi 7. Jakarta: Salemba Empat,2016. 
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5. menghasilkan produk atau jasa.
4
  

6. Laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu 

periode akuntansi.
5
  

7. Ekonomi Islam adalah suatu perilaku individu muslim dalam 

setiap aktivitas ekonomi syariahnya harus sesuai dengan 

tuntutan syariat Islam dalam rangka mewujudkan dan menjaga 

muqashid syariah (agama, jiwa, akal dan harta).
6
 

     Dari penjelasan-penjelasan istilah yang telah diuraikan tersebut, 

maka dapat ditegaskan bahwa penulis akan menganalisa 

bagaimana Islam memandang penggunaan metode activity based 

costing dalam penghitungan HPP dan apakah ada selisih 

penghitungan laba dari penggunaan kedua metode tersebut. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Secara umum, tujuan suatu perusahaan didirikan adalah untuk 

menghasilkan laba bagi pemiliknya. Untuk dapat menghasilkan 

laba, suatu perusahaan harus memiliki produk yang dapat dijual 

kepada masyarakat. Produk tersebut dapat berupa produk-produk 

non-fisik, bahan mentah, atau barang jadi yang siap dikonsumsi. 

Terdapat banyak sekali jenis usaha dengan berbagai aktivitas serta 

produk-produk yang berbeda di sekitar kita. Ada perusahaan yang 

menjual jasa (perusahaan jasa), perusahaan yang membeli barang, 

kemudian menjualnya kembali (perusahaan dagang), dan 

perusahaan yang membeli bahan mentah, kemudian mengolahnya 

menjadi barang jadi lalu menjualnya (perusahaan manufaktur).  

     Dalam kondisi persaingan bisnis seperti ini, bagi perusahaan 

manufaktur seperti PT. VIKTORINDO KIMIATAMA yang 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri, 

yang sedang giat-giatnya mengadakan ekspansi baik dalam 

menambah aktivanya, peningkatan kemampuan teknologi, maupun 

                                                             
 4 Islahuzzaman.. Activity Based Costing, Teori Dan Aplikasi. Alfabeta, 

Bandung.,2011 
 

5
  Harahap S Sofyan, Analisis Kritis Laporan Keuangan, Cetakan 

Ketiga,Edisi.1, Raja Grafindo Persada, Jakarta,2009. 

 6 M. Nur Rianto Al Arif, Teori Makro Ekonomi, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2010), h.6. 
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perluasan pasar hasil produk-produk yang dihasilkan.  Khusus 

untuk melakukan perluasan pasar hasil produk-produk komersial 

PT. Viktorindo Kimiatama harus dapat bersaing dengan produk-

produk sejenis dari luar negeri yang dalam segi harga produk-

produk dari luar tersebut jauh lebih rendah. Salah satu alasan 

mengapa biaya perusahaan tidak dapat bersaing adalah karena 

penggunaan sistem akuntansi biaya dengan pendekatan tradisional 

telah mengakibatkan distorsi pada biaya produksi dan tidak dapat 

memberikan gambaran mengenai kesempatan untuk mengadakan 

perbaikan produktivitas sehingga dapat mengakibatkan manajemen 

salah dalam pengambilan keputusan. Pengawasan akan biaya, 

khusunya biaya produksi sebagai faktor penentu besarnya harga 

pokok penjualan adalah sangat vital, karena pelanggan atau 

konsumen seringkali mempertimbangkan harga dalam membuat 

keputusan apakah ia akan membeli suatu produk atau tidak. 

Walaupun tidak jarang juga kualitas lebih diunggulkan daripada 

harga, namun tidak dapat dipungkiri bahwa harga sangat berperan 

penting dalam proses pembuatan keputusan pembelian barang 

konsumen. Kebijakan harga jual produk dan biaya akan selalu 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan biaya produk dan kondisi 

pasar. Menurut Supriyono harga jual adalah jumlah moneter yang 

dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan 

atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.
7
  

     Perhitungan harga pokok produksi sangat mempengaruhi 

penetapan harga jual suatu produk sekaligus penetapan laba yang 

diinginkan. Penetapan harga jual yang ideal dalam perencanaan 

laba berdasarkan permintaan dan penawaran di pasar konsumen 

terkadang sulit dilakukan. Faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan ini seperti kenaikan harga bahan baku disertai kenaikan 

tarif dasar listrik maupun bahan pendukung lainnya. Hal-hal 

tersebut mendorong perusahaan untuk mencari metode yang tepat 

dalam menentukan harga pokok produksi yang nantinya 

berpengaruh terhadap harga jual produk. Sangat penting bagi 

                                                             
 7

 Supriyono.. Akuntansi Manajemen, Proses Pengendalian Manajemen. 

Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN, . 2002 
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perusahaan untuk menerapkan metode yang tepat dalam 

menghitungnya. Jika penetapan harga jual produk didasarkan pada 

penetapan biaya produk yang tidak akurat maka perusahaan dapat 

mengalami permasalahan serius di dalam persaingan produknya. 

Karena itu, diperlukan suatu metode perhitungan biaya produk 

yang akurat. Metode yang paling umum digunakan oleh 

perusahaan adalah metode tradisional dimana pembebanan biaya 

produksi dalam sistem akuntansi tradisional dilakukan atas biaya 

langsung dan tidak langsung yang berhubungan langsung dengan 

produk yang dihasilkan. Pembebanan biaya atas biaya tidak 

langsung dilakukan dengan dasar pembebanan secara menyeluruh. 

Metode lain yang biasa digunakan oleh manajemen perusahaan 

adalah metode Activity Based Costing (ABC)  yang merupakan 

salah satu sistem pendekatan penentuan biaya produk dengan hasil 

yang akurat dan relevan. Penghitungan berdasarkan ABC, yaitu 

penghitungan yang mengakomodasikan aspek teknis pelaksanaan 

pekerjaan atau aktivitas dengan pengumpulan, pencatatan data-

data, peringkasan, analisa dan perhitungan pelaporan biaya usaha 

yang terjadi.
8
 Dasar dari pendekatan penentuan biaya ini adalah 

bahwa produk atau jasa perusahaan dilakukan oleh aktivitas yang 

dibutuhkan dengan menggunakan sumber daya yang menyebabkan 

timbulnya biaya. Sumber daya dibebankan ke aktivitas, kemudian 

aktivitas dibebankan ke obyek biaya berdasarkan penggunaannya. 

Penetapan harga pokok produksi yang tidak menggambarkan 

penyerapan sumber daya secara tepat akan menyesatkan 

manajemen dalam mengambil keputusan. Dengan diterapkannya 

ABC, khususnya dalam perusahaan manufaktur, diharapkan dapat 

membawa pengaruh yang signifikan terhadap keakuratan dan 

ketepatan penetapan harga pokok produksi.  

Dalam konsep ekonomi islam, yang paling prinsip adalah harga 

ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. 

Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual dan pembeli bersikap 

saling merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli 

                                                             
 8 Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi Kelima, Yogyakarta : Bagian Penerbitan 

STIE YKPN, 2000. 



5 
 

 
 

dalam mempertahankan kepentingannya atas barang tersebut. Jadi, 

harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk menyediakan 

barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan pembeli 

untuk mendapatkan harga tersebut dari penjual.
  

Dalam Al-Qur‟an Surat an-Nisa‟ ayat 29: 

ٍ امَْىَالَكُمٍْ بَيْىَكُمٍْ بِالْبَاطِلٍِ الَِّاٍ انٍَْ تَكُىْنٍَ تِجَارَة ٍ عَهٍْ تزََاضٍ 
اتَأْ  يٰااٍَ يُّهاَ الذَِيْهٍَ اٰمَىىُْا لٍَّ كُلىُْا

ا ٍَ كَانٍَ بِكُمٍْ رَحِيْم 
ۗ ٍ انٍَِ اّللٰ ا اوَْفسَُكُمٍْ  ۗ ٍ وَلٍَّ تَقْتلٍُُىْا ىْكُمٍْ   مِّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

Islam sangat memperhatikan konsep harga yang adil. Harga yang 

adil adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau 

penindasan (kezaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak yang lain. Tujuan harga yang adil yaitu  

untuk menegakkan keadilan dalam transaksi pertukaran dan 

berbagai hubungan lainnya diantara anggota masyarakat. Adil bagi 

para pedagang berarti barang-barang dagangan mereka tidak 

dipaksa. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

    Penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu 

membandingkan penggunaan metode konvensional dan metode 

ABC dalam penghitungan besarnya harga pokok produksi sebagai 

dasar penentuan harga pokok penjualan produk serta pengaruhnya 

terhadap laba yang diperoleh 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan diatas, maka 

penulis dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penghitungan harga pokok penjualan menggunakan 

metode Tradisional dan metode Activity Based Costing 

terhadap laba PT. Viktorindo Kimiatama? 
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2. Apakah penggunaan metode  ABC sesuai dengan perspektif 

Islam dalam penghitungan harga pokok penjualan pada           

PT. Viktorindo Kimiatama? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis rumuskan 

diatas, maka tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menemukan metode mana yang lebih baik digunakan 

perusahaan dalam penghitungan harga pokok penjualan untuk 

mencapai laba maksimal 

2. Menemukan metode yang sesuai dengan perspekti Islam dalam 

penghitungan harga pokok penjualan pada PT. Viktorindo 

Kimiatama 

 

F. Manfaat penelitian 

     Berdasarkan tujuan yang dipaparkan oleh penulis maka 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat. Manfaat 

penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu :  

1. Secara Teoritis 

 Penulis sangat berharap hasil dari penelitian yang dilakukan 

dapat menjadi salah satu tambahan referensi yang berguna bagi 

peneliti selanjutnya dan dapat menambah pemahaman mengenai 

penggunaan metode tradisional dan metode ABC dan 

pengaruhnya terhadap laba yang diperoleh.  

2. Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta 

pertimbangan  PT. Viktorindo Kimiatama dalam menentukan 

Perhitungan Harga Pokok Penjualan dengan Metode Tradisional 

dan Metode Activity Based Costing. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Selain untuk memenuhi kode etik penelitian yaitu menolak 

plagiarisme atau mencontek secara utuh hasil karya tulisan orang 

lain yang menjadi syarat mutlak, dalam penelitian ilmiah 

diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 
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relevan. Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian, posisi 

penelitian, dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep 

berpikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil eksplorasi, peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan pembahasan, 

penelitian ini masih sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi Penetapan Harga Pokok Penjualan Air Minum Dalam 

Kemasan pada PT X dengan Metode ABC, 2014 (Alaydrus, 

Anissa Hud Hardjomidjojo, Hartrisari) 

Saran untuk perusahaan sesuai dari hasil yang didapatkan 

adalah menaikkan volume produksi untuk mencapai analisis 

titik impas, menaikkan harga jual AMDK galon untuk mencapai 

target perusahaan, dan diharapkan menggunakan program 

aplikasi yang dirancang untuk memudahkan penentuan HPP 

bedasarkan metode ABC. 

2. Perbandingan Perhitungan HPP  Menggunakan Metode ABC 

Dan Metode Full Costing Pada Peternakan Ayam Cv. Kharis Di 

Kota Bitung, 2013 (Maria Sifra Rumompuk) 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

perhitungan dengan menggunakan metode ABC dan metode 

konvensional. 

3. Perhitungan Harga Pokok Penjualan dengan metode ABC CV. 

Abillindo Pratama, 2015 (E. Fatimah) 

Pembebanan biaya overhead dengan metode konvensional dapat 

menyebabkan alokasi biaya overhead kurang tepat, sedangkan 

pada metode ABC sesuai dengan aktivitas yang dilalui dalam 

membuat produk 

4. Pengaruh Biaya Produksi dengan Menggunakan Metode Full 

Costing Terhadap Laba Akhir Pada Perusahaan Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia, 2015 (Rukmi Juwita, Suci Arum Budiati) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis, hasil uji 

membuktikan adanya pengaruh antara biaya produksi dengan 

menggunakan metode full costing terhadap laba. Hasil uji 

determinasi biaya produksi dengan menggunakan metode Full 

Costing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih 
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5. Pengaruh Penetapan Harga Pokok Penjualan Precut Terhadap 

Laba Perusahaan Pada PT. Batik Danar Hadi, 2019 (Nanda 

Mutiara Sidevi) 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

metode perhitungan harga pokok penjualan precut pada tahun 

2016 - 2017 yang akan mempengaruhi presentase laba dari 

perusahaan faktor lainnya yaitu volume penjualan dan 

manajemen waktu saat terjadi cuaca ekstrim yang akan 

berdampak langsung kepada laba yang telah ditetapkan oleh PT 

Batik Danar Hadi. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu 

adanya bahan pengganti apabila terjadi cuaca ekstrim agar biaya 

yang dikeluarkan tidak terus bertambah dan juga pengelolaan 

bagian keuangan untuk menghitung harga pokok penjualan dan 

juga harga jual yang lebih maksimal untuk menghasilkan laba 

yang sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

Penelitian terdahulu dijadikan sebagai dasar atau acuan yang 

berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui berbagai penelitian 

sebelumnya merupakan hal yang penting untuk dijadikan data 

pendukung dalam penelitian yang akan dilaksanakan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan dijelaskan garis besar keseluruhan 

bab yang terdapat dalam skripsi ini secara ringkas, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan secara singkat mengenai 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,  manfaat penelitian kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

 Bab ini meguraikan teori-teori tentang pengertian 

perusahaan manufaktur, harga pokok produksi, harga 

pokok penjualan, penghitungan harga pokok 

penjualan menggunakan metode tradisional, 
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penghitungan harga pokok penjualan menggunakan 

metode ABC, dan laba. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini akan menguraikan tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, 

 instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, 

uji prasarat analisis, uji hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan menguraikan perbandingan 

penghitungan harga pokok penjualan antara metode 

tradisional dan metode activity based costing, 

pengaruhnya terhadap laba yang diperoleh dengan 

perubahan dari metode yang digunakan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini akan menguraikan kesimpulan-kesimpulan 

yang akan diambil berdasarkan analisis yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya dan berdasarkan 

kesimpulan tersebut akan dikemukakan saran-saran 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan mengenai perbandingan penghitungan 

antara metode tradisional dan metode ABC pada PT. Viktorindo 

Kimiatama, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab perbedaan penghitungan antara metode tradisional 

dan metode ABC adalah pembebanan biaya overhead pada 

masing-masing produk. Pada sistem akuntansi biaya tradisional 

biaya overhead pada masing-masing produk hanya dibebankan 

pada satu cost driver saja. Hal ini cenderung mengkibatkan 

terjadi distorsi pada pembebanan biaya overhead. Sedangkan 

pada sistem ABC, biaya overhead pada masing-masing produk 

dibebankan pada banyak cost driver. Sehingga dalam sistem 

ABC, telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas kesetiap 

produk secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing 

aktivitas. Dengan adanya perbedaan dalam penghitungan harga 

pokok penjualan maka laba perusahaan dengan menggunakan 

metode ABC meningkat dibandingkan menggunakan metode 

tradisional. 

2. Penghitungan harga pokok penjualan dengan metode ABC  

lebih akurat , sehingga lebih baik digunakan menurut perspektif 

Islam dikarenakan dapat mengurangi perilaku mubazir dalam 

penggunaan maupun penghitungan bahan produksi, juga lebih 

baik dalam hal penetapan harga jual suatu produk dalam 

penggunaan maupun penghitungan bahan produksi. 

 

B. Saran 

Sebaiknya perusahaan menggunakan sistem ABC dalam 

menghitung harga pokok penjualan karena menyediakan 

perhitungan yang lebih akurat dan lebih mencerminkan konsumsi 

sumberdaya yang digunakan dalam proses produksi. 
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